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Abstraksi
Penelitian ini menguji pengaruh kepemimpinan transformasional, dan orientasi kewirausahaan, terhadap inovasi produk, dan kinerja inovasi di UMKM batik di Provinsi Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM batik yang ada di Provinsi Jawa Tengah dengan total responden 102 orang. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. Data dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan metode SEM dengan AMOS. Seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima, seperti yang ditunjukkan hasil CR≥ ±1.96 dan 
P < 0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformsional berpengaruh positif terhadap inovasi produk dan kinerja inovasi. Orientasi kewirausahaan  berpengaruh positif terhadap inovasi produk dan kinerja inovasi. Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi. Dari hasil wawancara dengan responden diketahui berbagai kendala yang dialami UMKM, inovasi produk batik, peran pemerintah dalam pengembangan UMKM, serta UMKM batik dalam menghadapi persaingan. 

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, orientasi kewirausahaan, inovasi produk, kinerja inovasi. 


Persaingan dunia usaha yang semakin keras di era globalisasi ini menuntut para pelaku usaha untuk meningkatkan kinerjanya sehingga tidak kalah bersaing dengan usaha-usaha yang telah ada lebih dulu maupun usaha-usaha yang baru muncul. Setiap perusahaan harus melakukan berbagai upaya agar usahanya mampu bertahan di tengah kerasnya persaingan. 
Persaingan usaha saat ini tidak hanya didominasi oleh perusahaan-perusahaan besar tetapi juga oleh para pelaku usaha kecil dan menengah atau lebih dikenal dengan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah), dimana  jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. 
UMKM memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi Indonesia, antara lain UMKM mampu menyerap banyak tenaga kerja UMKM mampu menyerap 97% tenaga kerja (depkop.go.id). Disamping itu, UMKM telah  dipromosikan dan dijadikan sebagai agenda utama pembangunan ekonomi Indonesia. Sektor UMKM terbukti tangguh, ketika terjadi krisis ekonomi 1998, hanya sektor UMKM yang bertahan dari kolapsnya ekonomi dan selama 1997-2006, jumlah perusahaan berskala UMKM mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha di Indonesia. Selain itu, sumbangan UMKM terhadap produk domestik bruto mencapai 54%-57% (UKMcenter.net).
Disamping memilki peran penting, UMKM juga menghadapi berbagai permasalahan.  Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Jawa Tengah antara lain adalah akses pasar, akses keuangan, akses bahan baku dan akses terhadap jasa telekomunikasi (www.bappenas.go.id). Untuk UMKM batik, di Jawa Tengah terdapat 4.169 UMKM (dinkop-ukmjatengprov.go.id). Banyaknya  jumlah UMKM ini tentunya membuat persaingan menjadi semakin keras. Oleh karena itu, UMKM perlu melakukan berbagai upaya agar produknya tetap diminati oleh masyarakat dan usahanya dapat terus berkembang. Disamping itu, UMKM batik tidak hanya bersaing di pasar local saja tetapi juga pasar internasional terutama menjelanga Masyarkat Ekonomi Asean (MEA) di tahun 2015. 
Salah satu langkah yang dapat ditempuh oleh pelaku UMKM batik agar tetap bertahan di tengah kerasnya persaingan usaha adalah dengan berinovasi misalnya dengan inovasi produk. Inovasi produk diperlukan agar produk yang dihasilkan semakin beragam sehingga konsumen memiliki banyak pilihan serta tidak lekas jenuh karena produk yang dihasilkan tidak inovatif. Inovasi merupakan dasar kecakapan dan retensi dari keunggulan bersaing yang berkelanjutan serta penting untuk keberlangsungan atau ketahanan ekonomi dari UMKM (Bolwijand Kumpe, 1990; Cozijnsen, Vrakking and Ijzerloo, 2000; Hadjimanolis, 2000; Hyland and Beckett, 2004 dalam Matzler et al. 2008 hal 2).
Kepemimpinan merupakan salah satu factor pemicu munculnya inovasi. Dalam UMKM gaya kepemimpinan memilki pengaruh yang kuat pada inovasi dan kinerja perusahaan (Matzler et al.  2008). Terdapat beberapa alasan mengapa kepemimpinan transformasional (transformationl leadership)1 relevan atau sesuai dalam konteks usaha kecil dan menengah. Pertama, bahwa peran dominan pengusaha adalah dapat membantu top manajemen dalam menerapkan kepemimpinan transformasional. Oleh karena ukuran UMKM yang kecil, pengusaha sering menjadi seseorang yang menciptakan visi dan arah (idealized influence)2, maka pemimpin perusahaan harus mampu untuk mengkomunikasikan harapannya pada masing-masing karyawannya secara personal (inspiration3 and individualized consideration4). (Matzler et al. 2008). 
Kedua, fakta bahwa salah satu dimensi dalam kepemimpinan transformasional adalah memberi motivasi intrinsic secara eksplisit pada karyawan, membuat tipe kepemimpinan ini merupakan cara yang bermanfaat atau berguna pada konteks UMKM. Meskipun motivasi ekstrinsik seperti uang dapat meningkatkan kinerja karyawan, efeknya dapat berkurang seiring karyawan terbiasa pada tingkat reward tertentu atau bahkan mengurangi motivasi intrinsic (Bénabou and Tirole, 2003 dalam Matzler et al.  2008 hal 4). UMKM yang umumnya memiliiki modal yang terbatas maka akan cukup sulit untuk selalu memberi insentif tanpa evaluasi yang ekstensif (Matzler et al. 2008).   Kepemimpinan yang memakai reward untuk meningkatkan kinerja bisa jadi akan dirasa cukup berat. Karyawan akan melewatkan begitu saja kesempatan yang tidak akan termasuk dalam skema reward. Oleh karena itu, diperlukan kepemimpinan yang lebih flexible misalnya dengan memberi reward yang berupa intellectual curiosity dan pengambilan kesempatan. Cara seperti ini akan lebih efektif pada UMKM (Matzler et al. 2008).
UMKM diharapkan mampu mengimplemetasikan mindset kewirausahaan untuk menyadari serta mengatasi ancaman dan tantangan agar dapat mempertahankan usahanya di masa datang (Krauss, 2012).  Konsep orientasi kewirausahaan menjelaskan mindset perusahaan dalam mengejar proyek atau usaha baru yang memberikan kerangka yang bermanfaat untuk meneliti kegiatan kewirausahaan (Lumpkin and Dess, 2001 dalam Avlonitis dan Salavou, 2007 hal 1).
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana melakukannya secara efektif serta proses memfasilitasi seseorang dan berusaha untuk mencapai tujuan bersama (Yukl, 2002:3) dalam Matzler et al. (2008 hal:3). Kepemimpinan transformasional lebih mendasarkan pada pergeseran nilai dan kepercayaan pemimpin serta kebutuhan pengikutnya (Luthans, 2010).  Terdapat empat dimensi dalam kepemimpinan transformasional (transformational leadership). Keempat dimensi itu adalah sebagai berikut:
1. Individualized consideration (pertimbangan individual). Pemimpin memberi perhatian personal pada karyawannya dengan memperlakukan mereka secara berbeda tapi setara. (Bass and Avolio, 1990, dalam Naim Nusair et al .2011 hal:3). Intellectual stimulation (stimulasi intelektual). Pemimpin menerapkan stimulasi intelektual dan membantu perkembangan inovasi dan kreativitas. Inspirational motivation (motivasi inspirasional) yaitu pemimpin transformaisonal membentuk visi, memiliki komitmen yang optimis pada visi tersebut dan berusaha mewujudkan visinya. Mereka mengkomunikasikan visi yang lebih jelas pada kemungkinan di masa datang (Naim, Nusair  2011). Idealized influence (pengaruh ideal). Pemimpin sebagai role model yang menimbulkan rasa hormat, kekaguman, para pengikutnya dan menunjukkan pengaruh yang ideal yang berkaitan dengan karisma.
	Orientasi kewirausahaan adalah proses, praktek dan proses pengambilan keputusan yang mengarah pada new entry (Lumpkin and Dess,1996). Orientasi kewirausahaan terdiri dari lima dimensi yaitu: Autonomy (otonomi) adalah kemauan untuk bertindak mandiri (independently) untuk memajukan visi atau kesempatan kewirausahaan, Innovativeness adalah kemauan suatu perusahaan untuk memperkenalkan sesuatu yang baru (novelty) melalui percobaan dan kreatifitas dengan tujuan mengembangkan produk baru, pelayanan baru, maupun proses baru (Eisner, Lumpkin, Dess, 2008), Proactiveness berkaitan dengan melihat ke depan (forward looking), penggerak pertama upaya pencarian keunggulan untuk membentuk lingkungan dengan memperkenalkan produk baru atau memproses persaingan ke depan (Lyon, Dess dan Lumpkin, 2000 dalam Pangeran, 2012 hal 5). Competitive aggressiveness (agresivitas bersaing) adalah usaha perusahaan untuk mengungguli pesaingnya (Eisner, Lumpkin and Dess, 2008). Risk taking adalah suatu keadaan dimana suatu perusahaan siap untuk menghadapi resiko yang besar dengan tanggung jawab terhadap hasil yang belum pasti dan memasuki pasar yang belum dikenal (Lumpkin and Dess, 1996).  
Inovasi adalah penggunaan pengetahuan baru untuk mengubah proses organisasional atau menciptakan produk atau jasa yang dapat sukses secara komersial (Eisner, Lumpkin and Dess, 2008). Inovasi terdiri dari dua tipe (Eisner, Lumpkin, Dess, 2008), yaitu: Radical innovation yaitu suatu inovasi yang secara secara fundamental mengubah produk atau services yang sudah ada. Incremental innovationadalah suatu inovasi yang dilakukan dengan meningkatkan produk atau service yang ada atau membuat sedikit peningkatan pada produk atau jasa.
Freeman and Soete, 1997 dalam (Hagedoorn and Cloodt, 2002 hal:3) menyebutkan bahwa kinerja inovasi dalam arti sempit adalah hasil pengenalan penemuan untuk perusahaan yang didapat dari pengenalan penemuan pada pasar misalnya rate of introduction new product, system baru maupun peralatan baru.
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Inovasi
Matzler et al. (2008) menjelaskan bahwa kepemimpian transformasional memungkinkan karyawan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan kesempatan bisnis yang ada untuk perusahaan. Sebagai contohnya karyawan mengembangkan rutinitas kerja yang lebih efektif, biaya yang lebih rendah sehingga meningkatkan profitabilitas. Disamping itu, terdapat kesempatan karyawan mendapatkan pelanggan baru pada pasar yang ada dimana selanjutnya hal ini dapat meningkatkan penjualan (sales). 
Martin and Bush (2006) menyebutkan bahwa pemimpin transformasional dapat mempengaruhi kinerja penjualan dan kinerja penjualan berdampak langsung pada revenue (pendapatan). Menurut Golla and Johnson (2013) kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan hasil inovasi atau innovation output.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi
Inovasi telah menjadi tujuan kunci dari banyak perusahaan karena pengaruhnya yang signifikan terhadap kinerja perusahaan atau organisasi. Ensley et al. (2006) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional lebih mengarah pada motivasi intrinsik pada karyawan daripada motivasi ekstrinsik terutama pada konteks inovasi. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan transfrormasional dapat mendorong karyawannya untuk berinovasi dan dengan berfikir kreatif dapat mendorong karyawan untuk menghasilkan produk-produk baru. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap Inovasi Produk
Pengaruh Orientasi kewirausahaan terhadap Kinerja Inovasi
 Perusahaan  yang menggunakan pendekatan orientasi kewirausahaan akan menawarkan produk berkualitas tinggi dan memiliki karakteristik yang lebih baru dibandingkan produk yang telah ada.  Avlonitis and Salavou (2007) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif anatara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja inovasi pada UMKM di Yunani. Wiklund and Shepherd (2003) menyatakan bahwa sikap dan  perilaku kewirausahaan adalah penting untuk usaha baru untuk memfasilitasi penggunaan teknologi yang sudah ada atau yang baru untuk meraih kesempatan pasar. Disamping itu, perusahaan dengan keinovasian memiliki kecenderungan untuk mendukung ide-ide baru dan selanjutnya meningkatkan kemauan mengembangkan produk atau proses baru (Lumpkin and Dess, 1996). Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi.

 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Inovasi Produk 
Penelitian Salavou and Lioukas (2003) menunjukkan pengaruh yang positif antara orientasi kewirausahaan terhadap inovasi produk. Orientasi kewirausahaan juga berpengaruh positif terhadap inovasi terobosan (Zhou, Yim, Tse, 2005). Disamping itu, inovasi produk yang lebih rendah muncul dari perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang rendah sedangkan inovasi produk yang tinggi muncul dari orientasi kewirausahaan yang tinggi (Avlonities, dan Salavou, 2007). Pengusaha  yang aktif tercermin dalam pengenalan produk baru mereka. Mereka cenderung lebih banyak memperkenalkan produk baru dan produk yang lebih unik ke pasar dibandingkan dengan pengusaha yang pasif (Avlonities, dan Salavou, 2007). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap inovasi produk
Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Inovasi 
Inovasi produk merupakan salah satu sumber penting keunggulam bersaing perusahaan. Dengan berinovasi perusahaan mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Produk yang berkualitas ini dapat berkontribusi pada kinerja perusahaan (Rosli dan Sidek, 2013). Produk yang lebih inovatif memerlukan usaha dan  komitmen sumber daya yang lebih besar tetapi juga memilki kemungkinan yang besar dalam  pengaruhnya terhadap kinerja yang positif. Sama halnya dengan produk yang kurang inovatif yang berarti lebih sedikit usaha yang diperlukan, karena familiaritasnya dengan produk inti perusahaan, karena produk semacam ini mendapatkan keuntungan dari pengalaman perusahaan yang spesifik, kompetensi dan sumber daya.Produk inovatif  memungkinkan untuk menjadi produk yang lebih sukses yang kemudian akan mengarah pada kinerja yang lebih baik (Salavou dan Avlonitis, 2008).
H5: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi
Populasi dan Sampling
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). Untuk penelitian ini, populasi yang digunakan adalah pemilik UMKM Batik yang ada di Provinsi Jawa Tengah.   
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu.  Hair et al. 1995 (dalam Ferdinand, A T., 2002 hal 47) menemukan bahwa untuk model SEM, ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100-200. Bila ukuran sampel terlalu besar, misalnya saja 400, maka metode menjadi “sangat sensitive” sehingga sulit untuk mendapatkan ukuran-ukuran goodness of fit yang baik. Hair et al. 1995 (dalam Ferdinand, A T ,2002 hal 47) menyarankan bahwa ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 observasi untuk setiap estimated parameter. Maka, bila estimated parameternya berjumlah 20 maka jumlah sampel minimum adalah 100 (Ferdinand, AT, 2002). 
Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengmpulan data. Kuesioner secara personal digunakan untuk mendapatkan data tentang dimensi-dimensi dari konstruk-konstruk yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-7 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan kemudian diberi skor atau nilai. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dalam penelitian ini juga dilakukan wawancara dengan responden. Responden dipilih secara acak


Teknik Analisis
	Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persepsi reponden dan analisis kuantitatif yang meliputi uji validitas konstruk dan uji hipotesis dengan Structural Equation Modeling (SEM) yang akan dijalankan melalui software AMOS 21.0 dengan platform windows.

ANALISIS DATA
	Hasil pengujian full model menunjukkan bahwa model dapat dikategorikan memenuhi kriteria
[image: ]
Setelah melakukan uji konfirmatori terhadap variabel Kepemimpinan Transformasional, Organisasi Kewirausahaan, Inovasi Produk dan Kinerja Inovasi maka didapat seluruh indikator-indikator konstruk variabel memiliki nilai probabilitas p < 0,05 dan juga memenuhi nilai convergent validity dengan faktor loading > 0,50. Jadi dapat disimpulkan bahwa, seluruh data dalam diagram full model adalah valid dan memiliki konvergen yang baik. Hasil dari pengujian CFA dapat dilihat pada tabel Regression Weight dan Standardized Regression Weights berikut ini:
Tabel 4.19
Hasil Uji Konfirmatori Konstruk Kepemimpinan Transformasional, Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk dan Kinerja Inovasi
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	x1
	<---
	KT
	1.000
	
	
	
	

	x2
	<---
	KT
	1.331
	.181
	7.359
	***
	par_1

	x3
	<---
	KT
	1.172
	.164
	7.135
	***
	par_2

	x4
	<---
	KT
	1.286
	.178
	7.231
	***
	par_3

	x5
	<---
	OK
	1.000
	
	
	
	

	x6
	<---
	OK
	1.044
	.106
	9.819
	***
	par_4

	x7
	<---
	OK
	1.084
	.099
	10.970
	***
	par_5

	x8
	<---
	OK
	1.210
	.103
	11.714
	***
	par_6

	x9
	<---
	OK
	1.117
	.110
	10.144
	***
	par_7

	x10
	<---
	IP
	1.000
	
	
	
	

	x11
	<---
	IP
	1.006
	.079
	12.657
	***
	par_8

	x12
	<---
	IP
	.787
	.077
	10.187
	***
	par_9

	x13
	<---
	KI
	1.000
	
	
	
	

	x14
	<---
	KI
	1.084
	.100
	10.802
	***
	par_10

	x15
	<---
	KI
	1.118
	.103
	10.852
	***
	par_11

	x16
	<---
	KI
	.971
	.106
	9.114
	***
	par_12


Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
	
	
	
	Estimate

	x1
	<---
	KT
	.637

	x2
	<---
	KT
	.902

	x3
	<---
	KT
	.862

	x4
	<---
	KT
	.879

	x5
	<---
	OK
	.839

	x6
	<---
	OK
	.805

	x7
	<---
	OK
	.862

	x8
	<---
	OK
	.896

	x9
	<---
	OK
	.821

	x10
	<---
	IP
	.861

	x11
	<---
	IP
	.908

	x12
	<---
	IP
	.805

	x13
	<---
	KI
	.807

	x14
	<---
	KI
	.884

	x15
	<---
	KI
	.886

	x16
	<---
	KI
	.786


Sumber: Data Primer yang diolah (2014)


Tabel 4.20 Hasil Kuadrat Average Variance Extracted (AVE)
	Variabel
	Nilai AVE
	Nilai Akar Kuadrat AVE

	Kepemimpinan Transformasional
	0.684
	0.827

	Orientasi Kewirausahaan
	0.714
	0.845

	Inovasi Produk
	0.738
	0.859

	Kinerja Inovasi
	0.709
	0.842


Tabel 4.21 
Validitas Diskriminan
	Variabel
	OK
	KT
	IP
	KI

	OK
	0.827
	 
	 
	 

	KT
	0.518
	0.845
	 
	 

	IP
	0.726
	0.604
	0.859
	 

	KI
	0.797
	0.701
	0.918
	0.842


Sumber: Hasil Pengolahan Data AMOS (2014)

Tabel 4.22
Nilai Construct Reliability (CR)
	Variabel
	Nilai CR

	Kepemimpinan Transformasional
	0.895

	Orientasi Kewirausahaan
	0.926

	Inovasi Produk
	0.894

	Kinerja Inovasi
	0.907


Sumber: Data Primer yang diolah (2014)


Tabel 4.24
Goodness of Fit Index (GOF)
	Fit Index
	Recommended Value
	Value

	Chi-Square
	X2hitung < X2tabel  (95.02)
	162.313

	p-value
	p-value > 0.05
(Ghozali, 2004)
	0.000

	RMSEA
	≤ 0.1
(Ghozali, 2004)
	0.081

	GFI
	≥ 0.90
(Ghozali, 2004)
	0.841

	AGFI
	≥ 0.90
(Ghozali, 2004)
	0.779

	CMIN/df
	≤2
(Byrne, 1988)
	1.656

	TLI
	≥ 0.90
(Ghozali, 2004)
	0.947

	CFI
	≥ 0.90
(Ghozali, 2004)
	0.956

	NFI
	≥ 0.90
(Ghozali, 2004)
	0.898

	IFI
	≥ 0.90
(Ghozali, 2004)
	0.957


		      Sumber: Rangkuman Peneliti-peneliti dalam Tabel di Atas

Tabel 4.25 
Hasil Pengujian Hipotesis
	Hipotesis
	Path
	Estimate
	C.R.
	P
	Signifikansi
	Kesimpulan

	H1
	KT → KI
	0.231
	2.346
	0.019
	Signifikan
	Diterima

	H2
	KT → IP
	0.505
	3.170
	0.002
	Signifikan
	Diterima

	H3
	OK → KI
	0.232
	2.235
	0.025
	Signifikan
	Diterima

	H4
	OK → IP
	0.762
	5.591
	0.000
	Signifikan
	Diterima

	H5
	IP → KI
	0.464
	4.468
	0.000
	Signifikan
	Diterima


Sumber: Hasil Pengolahan Data AMOS (2014)


Hasil Wawancara Responden
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi UMKM, inovasi pada batik, peran pemerintah dalam mengembangkan UMKM, dan UMKM batik dalam menghadapi persaingan pasar. 
Kendala yang dihadapi UMKM batik antara lain: kendala pemasaran, kendala SDM, kendala bahan baku, kendala modal, dan kendala cuaca. 
Dalam menghadapi persaingan para responden mengatakan bahwa mereka tidak takut dengan persaingan yang ada. Mereka menjaga kualitas produk mereka sehingga mereka tetap dapat bertahan. Beberapa responden melakukan diversifikasi produk misalnya menjual tidak hanya kain batik saja tetapi juga pakaian, tas, sepatu dll. Dalam menghadapi persaingan global, khususnya dengan Cina, karena saat ini batik yang berasal dari Cina juga banyak tersedia di pasar Indonesia, para pengrajin juga tidak merasa khawatir karena mutu batik buatan pengrajin Indonesia lebih baik daripada batik Cina. Salah seorang responden bahkan mengatakan bahwa batik dari Cina tidak termasuk batik karena batik Cina merupaka batik printing  jadi  seperti tekstil hanya saja motifnya batik.   
Beberapa responden mengatakan bahwa peran pemerintah telah cukup baik dalam membantu  mengembangkan usaha batik mereka. Sebagai contohnya, salah satu peran pemerintah Kota Semarang melalui Dinas Koperasi dan UMKM adalah dengan membentuk klaster batik Semarangan pada tahun 2009. Dengan adanya klaster ini sangat membantu kemajuan UMKM khususnya dalam pemasaran, misalnya memfasilitasi dalam pameran-pameran. Disamping itu terdapat juga bantuan berupa peralatan dan,  pelatihan. Dengan bergabung ke dalam klaster batik semarangan, maka sesama anggota dapat sharing atau berbagi pengalaman, dan pengetahuan yang mana dapat bermanfaat dalam mengembangkan usaha mereka. Akan tetapi, salah satu responden mengatakan bahwa pemerintah daerah kurang memberi perhatian misalnya pada tambahan modal dan fasilitasi pameran.
Inovasi pada batik terbagi dalam dua hal yaitu inovasi pada kain batik dan inovasi pada produk jadi misalnya baju, kaos, blazer, dll. Inovasi pada kain batik terletak pada kombinasi motif dan warna. 
Inovasi pada kombinasi motif misalnya motif-motif lama atau yang sudah pernah popular sebelumnya akan dipadukan dengan motif-motif baru. Inovasi lainnya adalah inovasi pada jenis kain karena saat ini bahan atau kain yang dipakai dalam batik juga bervariasi antara lain katun, sutra, tenun, dan viscose. Inovasi juga dilakukan pada hasil turunan batik seperti produk fashion antara lain: baju, blazer, kaos, jaket, tas, dan sepatu, souvenir, dll
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesimpulan Hipotesis Penelitian
1. H1: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap Kinerja Inovasi
	Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi
	Berdasarkan hasil analisis SEM, besarnya pengaruh langsung variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Inovasi adalah sebesar 0.201 dengan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 2.346 dan probabilitas (p) sebesar 0.019. Karena nilai CR ≥ ±1.96, dan nilai P < 0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Inovasi.
2. H2: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap Inovasi Produk
Berdasarkan hasil analisis SEM, besarnya pengaruh langsung variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk adalah sebesar 0.340 dengan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 3.170 dan probabilitas (p) sebesar 0.002. Karena nilai CR ≥ ±1.96, dan nilai P < 0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Inovasi Produk.
3. H3: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Inovasi
Berdasarkan hasil analisis SEM, besarnya pengaruh langsung variabel Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Inovasi adalah sebesar 0.239 dengan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 2.235 dan probabilitas (p) sebesar 0.025. Karena nilai CR ≥ ±1.96, dan nilai P < 0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Inovasi.
4. H4: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap Inovasi Produk
Berdasarkan hasil analisis SEM, besarnya pengaruh langsung variabel Orientasi Kewirausahaan terhadap Inovasi Produk adalah sebesar 0.607 dengan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 5.591 dan probabilitas (p) sebesar 0.000. Karena nilai CR ≥ ±1.96, dan nilai P < 0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Orientasi.
5. H5: Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Kinerja Inovasi
Berdasarkan hasil analisis SEM, besarnya pengaruh langsung variabel Inovasi Produk terhadap Kinerja Inovasi adalah sebesar 0.598 dengan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 4.468 dan probabilitas (p) sebesar 0.000. Karena nilai CR ≥ ±1.96, dan nilai P < 0.05, sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Inovasi Produk terhadap Kinerja Inovasi.

Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis memberikan gambaran sebuah perbandingan mengenai rujukan - rujukan yang dipergunakan dalam penelitian ini. Perbandingan ini dapat ditunjukkan dari rujukan penelitian terdahulu dengan temuan penelitian yang saat ini dianalisis.
1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi. 
Hasil  Penelitian  ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Johnson dan Golla (2013) yang mengatakan bahwa kepemimpinan transformasonal berpengaruh poistif terhadap keluaran inovasi (innovation output). 
2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap inovasi produk.
 Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Matzler (2008) bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap inovasi produk. 
3. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap inovasi produk.
Penelitian ini mendukung penelitian Avlonitis dan Salavou (2007) dimana orientasi kewirausahaan berpengaruh positif pada inovasiproduk.
4. Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi
Penelitian ini mendukung penelitian Avlonitis dan Salavou (2008) yang mengatakan bahwa perusahaan dengan inovasi produk memiliki kinerja produk yang lebih baik daripada perusahaan dengan inovasi yang rendah
Implikasi Manajerial
Hasil dari temuan penelitian dapat direkomendasikan beberapa implikasi kebijakan sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan sebagai masukan bagi UMKM. Berikut ini diuraikan beberapa saran alternatif yang bersifat strategis :
1. Untuk mengatasi kendala permasalahan dapat dilakukan dengan berabagai upaya antara lain dengan bergabung dengan klaster batik, bagi UMKM yang belum bergabung dengan klaster. Bergabung dengan klaster dapat memberikan keuntungan bagi pengusaha UMKM misalnya memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengikuti pameran terutama apabila klaster tersebut telah bekerjasama dengan Dinas Koperasi dan UMKM setempat.
Disamping bergabung dengan klaster, UMKM dapat bergabung pula menjadi binaan Dinas terkait di daerahnya masing-masing, maupun bergabung dengan binaan lain seperti binaan Pertamina. Dengan menjadi binaan diharapkan Pembina dapat membantu mengembangkan usaha UMKM untuk memperluas pangsa pasar dengan memfasilitasi apabila ada pameran atau batik expo.
Permasalahan pemasaran juga dapat diatasi dengan e-commerce. Para pengusaha UMKM dapat memanfaatkan berbagai media sosial yang ada saat ini untuk mengembangkan pasarnya. 
Kendala lain yang dihadapi oleh UMKM dalam penelitian ini yaitu kendala sumber daya manusia atau tenaga kerja. Untuk mengatasi masalah ini, dapat dilakukan dengan lebih ditingkatkannya pelatihan-pelatihan membatik sehingga tenaga kerja pembatik dapat ditingkatkan. Sosialisasi program pelatihan membatik juga sebaiknya lebih digalakkan sehingga lebih banyak masyarakat yang mengetahui. 
Manejemen UMKM masih konvensional dan lemah, tidak ada sistem administrasi dan pembukuan yang baik hal ini lebih disebabkan karena kurangnya pengetahuan mereka tentang manajemen karena tidak ada pembukuan yang baik, maka dalam perhitungan pembiayaan produksi tidak pernah memasukkan, alat produksi yang dipakai dalam perhitungannya, sehingga pada dasarnya mereka tidak tahu secara persis keuntungan yang diperoleh dan hasil usaha yang ditekuni. Maka. Sebaiknya UMKM perlu diberi pelatihan  mengenai pembukuan yang baik dan benar. 
Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Respon yang masih sedikit rendah dari responden, ditandai dengan adanya beberapa responden yang tidak langsung mengisi kuesioner, sehingga membutuhkan waktu yang lama. Disamping itu, banyak responden yang tidak menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada kuesioner.
2. Keterbatasan jumlah sampel, hal ini dikarenakan sedikitnya sampel yang kembali. Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha yang memiliki keterbatasan waktu untuk mengisi kuesioner. 

Agenda Penelitian Mendatang
Beberapa agenda penelitian mendatang yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain, adalah :
1. Penelitian ke depan perlu menambah jumlah sampel responden. Dengan menambah jumlah sampel diharapkan informasi yang diperoleh dapat lebih banyak dan beragam, misalnya sampel yang melibatkan seluruh Kota/Kabupaten yang ada di Jawa Tengah atau dapat pula dilakukan pada klaster-klaster batik yang ada di Provinsi Jawa Tengah. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah informan misalnya narasumber dari Dinas Koperasi dan UMKM serta masyarakat umum (pembeli, pemakai batik, atau kolektor batik).
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